BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Pengertian objek penelitian menurut Supriyati (2012:38) adalah sebagai

berikut:

“Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti di tempat

penelitian dilakukan.”

Sedangkan menurut Sugiyono (2010:38) adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa objek
penelitian merupakan suatu hal yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk
tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. Objek penelitian yang
peneliti ambil adalah pengendalian intern aktiva tetap Balai Besar Bahan dan

Barang Teknik (B4T) Bandung yang bertempat di JI. Sangkuriang No.14 Bandung.
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3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:2) menyatakan bahwa, definisi metode

penelitian adalah sebagai berikut:

“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi
masalah.”

Berdasarkan definisi di atas, metode penelitian merupakan cara ilmiah
yang mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitain,
untuk memperoleh data dan fakta yang diperlukan berkaitan dengan tujuan dan
judul yang diambil dalam tugas akhir ini, penulis menggunakan metode penelitian

deskriptif.

Adapun pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:35)

“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengindetifikasi
masalah.”

Menurut Suharsimi Arikunto (2011:3) tentang metode deskriptif adalah

sebagai berikut:

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud unutk
meyelidiki keaadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan,

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.”
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Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode deskriptif
merupakan metode yang menggambarkan situasi atau kejadian yang tengah
berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab terjadinya
masalah dengan cara mengumpulkan data. Penulis mengumpulkan data dengan
cara wawancara dan observasi pada Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T)
Bandung mengenai pengendalian intern aktiva tetap yang ada di perusahaan
tersebut dan hasil dari penelitian dapat ditarik kesimpulan oleh penulis dan

kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian secara objektif.

3.2.1 Sumber data

Adapun pengertian sumber data Suharsimi Arikunto (2010:172) adalah

sebagai berikut:

“Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

dari mana data dapat diperoleh.”

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini
adalah sumber data primer dan data sekunder, dimana sumber data yang diperoleh

oleh penulis secara langsung dan tidak langsung.

1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti
baik dari pribadi maupun dari suatu perusahaan yang mengolah data unutk
keperluan penelitian, seperti dengan cara melakukan wawancara secara
langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang

dilakukan.
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2. Data Sekunder
Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data
sekunder diperoleh dengan cara mempelajari dan memahami melalui
media lain.
Menurut Sugiyono (2010:193) sumber sekunder adalah:
“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul

data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.”

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini

adalah dilakukan dengan beberapa cara, berikut urainnya:

1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Adalah  pengumpulan data-data dari sumber-sumber lain yang
berhubungan dengan masalah yang terjadi, membaca dan mempelajari
buku-buku untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang
diambil.

2. Field Research (Penelitian Lapangan)
Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung ke perusahaan yang
dituju yaitu di Bagian Keuangan (Pengelolaan Aset BMN) balai Besar

Barang Bahan dan Barang Teknik (B4T) Bandung.
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Adapun cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a.

Observasi (Pengamatan)

Menurut Suharsimi Arkunto (2011:199), observasi adalah sebagai
berikut:

“Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra.”

Interview (Wawancara)

Penulis melakukan wawancara mengenai kegiatan tentang
pengendalian intern aktiva tetap di Bagian Keuangan (pengelolaan
Aset BMN) Balai Besar Bahan dan Basrang Teknik (B4T) Bandung.
Dokumentasi

Penulis mengumpulkan data-data yang diperoleh di Bagian Keuangan
(Pengelolaan Aset BMN) Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T)

Bandung.



